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ABSTRACT 

 

Self-efficacy (self-efficacy) is closely related to learning achievement. If a person has high 

self efficacy, he can rely on his ability to achieve high learning achievement. This study aims 

to determine the relationship between self efficacy with the achievement of D-III midwifery 

level II, Research conducted in April-July 2017 at the University of Batam. The population is 

a graduate student of II-grade obstetrics at the University of Batam. Sample of this research is 

total sampling amounted to 38 respondents. Result of research, from 38 students who have 

high self efficacy with very satisfying learning achievement as much as 33 people (86,8%) 

when seen from chi-square test got ρ-value <0,05. It can be concluded there is a relationship 

between self-confidence (self efficacy) with the achievement of D-III students of midwifery 

level II. The next research is expected to add the number of self-efficacy variables, learning 

achievement variables, the number of rsponden and a better place for new research to 

compare results. 

 

 

PENDAHULUAN   

 

Pendidikan merupakan suatu dasar dari 

perkembangan sebuah peradaban. Tingkat 

pendidikan identik dengan kualitas 

kehidupan seseorang, dengan adanya 

pendidikan seseorang dapat meningkatkan 

pengetahuan untuk mengangkat harkat dan 

martabat diri serta keluarganya. 

Pendidikan memiliki tujuan untuk 

mencetak sumber daya manusia yang 

berkualitas. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional yang tertuang dalam 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003  

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

II Pasal 3 yaitu : “Pendidikan nasional 

adalah berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab” (Hutagalung, 

2014).  

 

Menurut Ningsih, 2014 mahasiswa 

merupakan salah satu komponen yang 

turut menentukan kualitas pendidikan 

tinggi. Kualitas mahasiswa berkaitan 

dengan aktivitas belajar dan hasil 

belajarnya. Menurut Pabiban, 2007 

mahasiswa yang diterima diperguruan 

tinggi dipandang bermutu dan mempunyai 

kemampuan yang cukup baik, sehingga 

diharapkan dapat menyelesaikan 

pendidikan tepat waktu. Kenyataannya, 

mereka tidak selalu lancar dalam belajar. 

Mahasiswa sering kali tidak mampu 

menunjukan prestasi akademiknya secara 

optimal sesuai dengan potensi yang 

mereka miliki. Banyak faktor yang 

menjadi penyebabnya. Salah satunya 

adalah mereka sering merasa rendah diri 

dan tidak yakin dirinya akan mampu 
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menyelesaikan tugas-tugas yang di berikan 

padanya.  

Perguruan tinggi sebagai suatu lembaga 

formal merupakan sarana untuk mencapai 

tujuan pendidikan tersebut. Melalui 

perguruan tinggi para mahasiswa belajar 

berbagai macam hal, untuk mencapai 

keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan 

baru. Keberhasilan mahasiswa dalam 

menyesuaikan diri terhadap bidang 

akademiknya, dapat dilihat dari prestasi 

akademik yang dicapai. Menurut Setiawan 

(2000), prestasi akademik adalah hal yang 

menunjukkan suatu pencapaian tingkat 

keberhasilan suatu tujuan, karena usaha 

belajar yang telah dilakukan oleh 

seseorang secara optimal. Prestasi 

akademik terfokus pada nilai atau angka 

yang dicapai mahasiswa dalam proses 

pembelajaran di sekolah atau perguruan 

tinggi.  

 

Menurut (Slameto, 2003) terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar, yaitu : faktor intern dan 

faktor ekstern. Tetapi ada teori yang 

meyakini bahwa ada faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar yakni self 

efficacy. Hal tersebut mengacu pada 

pendapat dari (Pajares, 2006) self efficacy 

adalah keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan mereka agar bisa berhasil 

mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki 

self efficacy yakin bahwa agar mereka 

berhasil mencapai tujuan, mereka harus 

berupaya secara intensif dan bertahan 

ketika mereka menghadapi kesulitan 

(Pertiwi, 2015) 

 

Menurut Bandura (2008) efikasi akan 

meningkatkan keberhasilan siswa melalui 

dua cara yakni pertama, efikasi akan 

menumbuhkan ketertarikan dari dalam diri 

terhadap kegiatan yang dianggapnya 

menarik. Kedua, seseorang akan mengatur 

diri untuk meraih tujuan dan berkomitmen 

kuat. Berdasarkan pendapat yang 

dikemukakan dari para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa self efficacy 

memainkan peranan penting karena 

keberadaanya akan memotivasi seseorang 

untuk memiliki keteraturan lebih sebagai 

bentuk persiapan diri dalam mengahadapi 

tantangan agar mencapai tujuan yang 

direncakanan (Pertiwi, 2015) 

 

Berdasarkan hasil peneliti Nuriah, 2010 

dengan judul pengaruh self-efficacy 

terhadap hasil belajar mahasiswa 

pendidikan ekonomi angkatan 2010 

fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 

Universitas Riau. Menunjukkan bahwa 

dari 40 mahasiswa sebagian besar 

mahasiswa 50% (20 mahasiswa) memiliki 

self-efficacy sedang dan hasil belajar yang 

juga sedang, yang lainnya 25% (10 

mahasiswa) memiliki self-efficacy tinggi 

dan hasil belajar sedang, 12,5% 

(mahasiswa) memiliki self-efficacy tinggi 

dan hasil belajar tinggi, 10% (4 

mahasiswa) memiliki self-efficacy sedang 

dan hasil belajar tinggi serta 2,5% (1 

mahasiswa) memiliki self-efficacy sedang 

dan hasil belajar rendah. Hal ini 

disebabkan karena self-efficacy merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah 

mahasiswi D-III Kebidanan Universitas 

Batam angkatan 2015 berjumlah 38 orang, 

sedangkan mahasiswi angkatan 2016 

berjumlah 24 orang. Hal ini menunjukan 

bahwa adanya penurunan jumlah 

mahasiswi Kebidanan di Universitas 

Batam. Banyak faktor yang berkaitan 

dengan tinggi rendahnya jumlah 

mahasiswi kebidanan, salah satunya ialah 

keyakinan diri (self efficacy) untuk 

mengambil jurusan kebidanan. Hal ini juga 

diperkuat dengan hasil wawancara 

terhadap 8 mahasiswi melalui wawancara 

langsung, 4 diantaranya mengakui 

memiliki self efficacy yang kurang selama 

menjalani perkuliahan di Universits 

Batam,  

 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian ini 

yang berjudul “Hubungan Self Efficacy 



Kebidanan. Volume 08, Nomor 03, Agustus 2018 |ISSN 2087-7239RINGKASAN 

 

Universitas Batam | 63 
 

Dengan Prestasi Belajar Mahasiswi D-III 

Kebidanan Tingkat II Di Universitas 

Batam Tahun 2017”. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui hubungan self-efficacy 

terhadap hasil belajar mahasiswa D-III 

Kebidanan Tingkat II Universitas Batam 

Tahun 2017. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode survey 

analitik dengan rancangan penelitian Cross 

Sectional. Tempat penelitian dilaksanakan 

di Universitas Batam dan waktu penelitian 

dilakukan pada bulan April-Juli 2017. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswi D-III Kebidanan 

tingkat II di Universitas Batam tahun 2017 

berjumlah 38 orang. Hasil penelitian 

dianalisa secara univariat dan bivariat 

menggunakan chi-square. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Analisa Univariat 

 

Keyakinan Diri (Self Efficacy) 

Mahasiswi D-III Kebidanan Tingkat II 

Di Universitas Batam Tahun 2017 

 

Dapat disimpulkan bahwa dari 38 

responden, mahasiswi D-III Kebidanan 

tingkat II, mayoritas memiliki keyakinan 

diri (Self Efficacy) yang tinggi ada 

sebanyak 33 responden (86,8) di 

Universitas Batam Tahun 2017. 

 

Prestasi Belajar Mahasiswi D-III 

Kebidanan Tingkat II Di Universitas 

Batam Tahun 2017 

 

Dapat disimpulkan bahwa disimpulkan 

bahwa dari 38 responden, mahasiswi D-

III Kebidanan tingkat II, yang memiliki 

prestasi belajar yang sangat memuaskan 

sebanyak 36 responden (94,7%) di 

Universitas Batam. 

 

Analisa Bivariat 

 

Hubungan Keyakinan Diri (Self 

Efficacy) Dengan Prestasi Belajar 

Mahasiswi D-III Kebidanan Tingkat II 

di Universitas Batam Tahun 2017 

 

Dapat disimpulkan bahwa dari 38 

mahasiswi yang memiliki keyakinan diri 

(self efficacy) yang rendah dengan prestasi 

yang memuaskan sebanyak 2 orang (5,3%) 

dan mahasiswi yang memiliki keyakinan 

diri (self efficacy) yang rendah dengan 

prestasi belajar yang sagat memuaskan 

sebanyak 3 orang (7,9%). Sedangkan 

mahasiswi yang memiliki keyakinan diri 

(self efficacy) yang tinggi dengan prestasi 

belajar yang sangat memuaskan sebanyak 

33 orang (86,8%). Bila dilihat dari uji – 

chi square didapatkan p – value 0,014 

yang berarti p – value <0,05 sehingga Ha 

diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada Hubungan Antara 

Keyakinan Diri (Self Efficacy) Dengan 

Prestasi Belajar Mahasiswi D-III 

Kebidanan Tingkat II Di Universitas 

Batam Tahun 2017. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Keyakinan Diri (Self 

Efficacy) Dengan Prestasi Belajar 

Mahasiswi D-III Kebidanan Tingkat II 

di Universitas Batam Tahun 2017 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 

38 mahasiswi yang memiliki keyakinan 

diri (self efficacy) yang rendah dengan 

prestasi yang memuaskan sebanyak 2 

orang (5,3%) dan mahasiswi yang 

memiliki keyakinan diri (self efficacy) 

yang rendah dengan prestasi belajar yang 

sagat memuaskan sebanyak 3 orang 

(7,9%). Dari 38 mahasiswi yang memiliki 

keyakinan diri (self efficacy) yang tinggi 

dengan prestasi belajar yang sangat 

memuaskan sebanyak 33 orang (86,8%). 
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Bila dilihat dari uji – chi square 

didapatkan p – value 0,014 yang berarti p 

– value <0,05 sehingga Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ada Hubungan Antara Keyakinan 

Diri (Self Efficacy) Dengan Prestasi 

Belajar Mahasiswi D-III Kebidanan 

Tingkat II. 

 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori 

Bandura (Santrock, 2009) self efficacy 

merupakan keyakinan bahwa seseorang 

dapat menguasai situasi dan memberikan 

hasil positif. Pendapat lain diungkapkan 

oleh Bandura (Devi, 2005) dalam 

Ernawati, 2012) yang menjelaskan bahwa 

self efficacy yang kuat akan meningkatkan 

prestasi dan kepribadian yang baik dalam 

berbagai hal. Seseorang yang memiliki 

kepastian akan lebih menganggap tugas-

tugas yang sulit sebagai tantangan untuk 

diatasi daripada sebagai ancaman yang 

harus dihindari. Pandangan efikasi yang 

tinggi akan membantu perkembangan 

minat dan memikat pada kegiatan-kegiatan 

yang lebih mendalam. 

 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh   Handayani (2013) 

dengan judul “Hubungan Self Efficacy 

Dengan Prestasi Belajar Siswa 

Akselerasi”, bahwa hubungan diantara 

kedua variabel yaitu self efficacy dengan 

prestasi belajar siswa akselerasi di SMPN 

1 Surabaya. Hasil korelasi ini menjelaskan 

bahwa semakin tinggi self efficacynya 

semakin tinggi prestasi belajar siswa kelas 

akselerasi, begitupun sebaliknya, semakin 

rendah self efficacynya akan diikuti dengan 

rendahnya prestasi belajar. Siswa 

akselerasi yang memiliki self efficacy yang 

tinggi maka yakin dapat mengandalkan 

kemampuannya melalui prestasi belajar 

yang tinggi. Siswa akselerasi yang 

memiliki self efficacy yang tinggi dapat 

menampilkan prestasi belajar yang tinggi 

walaupun memiliki teman sebaya yang 

memiliki kecerdasan yang sama. Siswa 

akselerasi dengan self efficacy yang tinggi 

tidak akan merasa minder dengan teman 

sebaya yang berada di kelas akselerasi 

dikarenakan mereka juga mendapatkan 

prestasi belajar yang tinggi walaupun 

memiliki kecerdasan yang sama. 

 

Berdasarkan pembahasan diatas 

menunjukan bahwa self efficacy yang 

tinggi akan meningkatkan prestasi dan 

kepribadian yang baik dalam berbagai hal. 

Seseorang yang memiliki kepastian akan 

lebih menganggap tugas-tugas yang sulit 

sebagai tantangan untuk diatasi daripada 

sebagai ancaman yang harus dihindari. 

Selain itu, mahasiswi yang memiliki self 

efficacy yang tinggi dapat menampilkan 

prestasi belajar yang tinggi. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Universitas Batam Tahun 

2017 dengan jumlah 38 responden, 

sehingga dapat diambil kesimpulan yaitu: 

adanya hubungan yang signifikan antara 

hubungan keyakinan diri (self efficacy) 

dengan prestasi belajar mahasiswi d-iii 

kebidanan tingkat ii di universitas batam 

tahun 2017, dimana diperoleh p – value 

0,014 (p – value <0,05). 

 

SARAN   

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka peneliti akan memberikan 

saran kepada mahasiswi D-III Kebidanan 

dapat meningkatkan self efficacy dirinya, 

dengan self efficacy mahasiswi dapat 

meningkatkan prestasi belajar, maka 

secara tidak langsung mahasiswi sudah 

yakin dan tahu akan kemampuannya 

sehingga dapat mengaplikasikan ilmunya 

dan diharapkan mahasiswi juga tidak 

hanya meningkatkan self efficacy dibidang 

akademik tetapi dapat meningkatkan self 

efficacy dibidang non akademik. 
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